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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.
1
 Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 

ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. Metode ini digunakan 

untuk menggambarkan data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku umum.
2
 Metode penelitian deskrip tif menitikberatkan pada pengumpulan, 

penyajian, pengolahan serta peringkasan data.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kilga Kilwouw Kecamatan Kian Darat 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan sesuai dengan waktu yang akan 

ditentukan setelah proposal ini diseminarkan. 
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C. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah 

1. Data primer 

Data primer yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sangat penting untuk memahami secara langsung dinamika 

tradisi Sedekah Urwak Sirufi. Observasi lapangan dilakukan dengan 

mengamati langsung proses pelaksanaan tradisi di Desa Kilga Kilwou, 

termasuk interaksi sosial dan kegiatan berbagi yang dilakukan masyarakat. 

Proses observasi ini memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana tradisi 

ini dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana masyarakat 

berperan dalam menjaga nilai solidaritas melalui kegiatan berbagi.  

2. Data sekunder 

Data tambahan diperoleh dari literatur seperti jurnal ilmiah, buku-buku, 

dan dokumen lain yang relevan dengan adat istiadat serta dinamika sosial 

keagamaan. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data ialah langkah paling praktis dalam suatu penelitian, 

yang mempunyai tujuan utama dalam penelitian yaitu mendapatkan data.
3
 Data 

adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi 

penelitian. Data dan informasi sebenarnya mirip, hanya saja informasi lebih 

ditonjolkan segi pelayanan, sedangkan data lebih menonjolkan aspek materi.
4
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Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek 

penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di mana peneliti 

terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.
5
 Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, di 

mana seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang 

disusun dengan ketat. Selain itu juga digunakan sebagai patokan umum dan 

dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika kegiatan 

wawancara berlangsung.
6
 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

                                                 
5
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benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
7
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.  

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
8
 

1. Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai 

dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan 

lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak 

relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 

2. Penyajian Data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan 

tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk 

yang padu dan mudah dipahami. 
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3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 

kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, 

baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan. Makna yang dirumuskan 

peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya 


